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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penyelesaian sengketa waris
yang sering terjadi di masyarakat dan perlunya pendekatan mediasi sesuai dengan
ketentuan PERMA No. 1 Tahun 2016.

Fokus penelitian ini adalah : 1.) Bagaimana implementasi mediasi terhadap
penyelesaian sengketa waris di Pengadilan Agama Tulungagung setelah PERMA
No. 1 Tahun 2016?, 2.) Bagaimana tingkat keberhasilan mediasi terhadap
penyelesaian sengketa waris di Pengadilan Agama Tulungagung?, 3.) Bagaimana
tinjauan fiqih mawaris terhadap mediasi dalam penyelesaian sengketa waris?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian penelitian
hukum empiris. Metode pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Lokasi penelitian Pengadilan Agama Tulungagung.
Teknik analisis dilakukan dengan teori kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 1.) Pelaksanaan mediasi di
Pengadilan Agama Tulungagung telah dilaksanakan dengan ketentuan PERMA No.
1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, yang menjadikannya
langkah wajib sebelum litigasi dalam penyelesaian sengketa waris. Dalam
pelaksaaan mediasi terdapat lima mediator non hakim yang membantu
mengarahkan jalannya mediasi dan memberikan ruang bagi para pihak untuk
mencari kesepakatan bersama, 2). Tingkat keberhasilan mediasi dalam
menyelesaikan sengketa waris belum pernah mencapai keberhasilan, di Pengadilan
Agama Tulungagung pada Tahun 2023 dan 2024 terdapat 10 perkara waris yang
telah ditangani oleh tiga mediator. Faktor utama penghambat keberhasilan
disebabkan oleh perbedaan pandangan mengenai dasar hukum yang digunakan,
baik hukum Islam, hukum adat, ataupun lainya, 3). Figih Mawaris memberikan
ketentuan yang jelas mengenai hak dan pembagian harta warisan yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadis. Pada pelaksanaannya fiqih mawaris menjadi rujukan
dalam mediasi sengketa waris di Pengadilan Agama, dengan aturan-aturan warisan
bagi para pihak yang bersengketa untuk mencapai solusi yang adil dan sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.
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This research is motivated by the importance of resolving inheritance
disputes that often occur in society and the need for a mediation approach in
accordance with the provisions of PERMA No. 1 of 2016.

The focus of this research are: 1.) How is the implementation of mediation
on the settlement of inheritance disputes in the Tulungagung Religious Court after
PERMA No. 1 of 2016? 2.) How is the success rate of mediation on the settlement
of inheritance disputes at the Tulungagung Religious Court?, 3.) How is the review
of mawaris figh on mediation in the settlement of inheritance disputes?

This research uses qualitative research. This type of research is empirical
legal research. Data collection methods using in-depth interview techniques,
observation, and documentation. The research location is Tulungagung Religious
Court. The analysis technique is carried out with the theory of data condensation,
data presentation, and conclusion drawing or verification. The results of this study
are as follows: 1.) The implementation of mediation at the Tulungagung Religious
Court has been carried out in accordance with the provisions of PERMA No. 1 of
2016 concerning Mediation Procedures in Court, which makes it a mandatory step
before litigation in the settlement of inheritance disputes. In the implementation of
mediation there are five non-judge mediators who help direct the course of
mediation and provide space for the parties to seek mutual agreement, 2). The
success rate of mediation in resolving inheritance disputes has never achieved
success, in the Tulungagung Religious Court in 2023 and 2024 there were 10
inheritance cases that had been handled by three mediators. The main factor
inhibiting success is caused by differences in views regarding the legal basis used,
whether Islamic law, customary law, or others, 3). Figh Mawaris provides clear
provisions regarding the rights and distribution of inheritance derived from the
Quran and Hadith. In its implementation, Figh Mawaris becomes a reference in
mediating inheritance disputes in the Religious Court, with inheritance rules for the
parties to the dispute to reach a fair solution and in accordance with Islamic
principles.
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